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ABSTRAKSI 

Ridho Alpriant Pratama,2023,NIT:551811136842 N,“Upaya 

Pengoperasian Cargo Compressor MT. GAS ARJUNA, Pada Saat 

Bongkat Muat di Pelabuhan Amurang”, skripsi Program Studi Nautika, 

Program Diploma IV,Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

Pembimbing I: Capt. Dian Wahdiana, M.M.., 

PembimbingII:Arya Wdiatmaja, S.Si. T, M.Si. 

 
Dalam proses bongkar, penggunaan cargo compressor sangatlah penting 

karena digunakan untuk melakukan proses blowing yang bertujuan untuk 

memdorong sisa liquid yang ada di dalam pipa dan manifold ke darat dan pada 

pelepasan manifold kapal dengan darat dapat dilakukan dengan aman dan 

safety.  

Permasalahan yang dibahas pada skripsi ini adalah tidak optimalnya 

penggunaan cargo compressor pada saat proses bongkar muat.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

menyebabkan tidak optimalnya penggunaan cargo compressor dan untuk 

mengetahui upaya apa yang dilakukan untuk menambah optimalnya 

penggunaan cargo compressor. 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif, 

kualitatif dengan  menggunakan analisa data fishbone untuk menjabarkan 

faktor-faktor yang terjadi, dan FTA (fault tree analysis) digunakan untuk 

mencari upaya-upaya pemecahan masalah. Adapun sumber data yang 

digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menemukan beberapa faktor yang mengakibatkan 

tidak optimalnya penggunaan cargo compressor. Kerusakan yang terjadi pada 

komponen cargo compressor sehingga tidak bisa digunakan pada proses 

blowing. Penggunaan cargo compressor yang tidak sesuai dengan prosedur pada 

saat proses blowing.  

Peneliti menyimpulkan upaya-upaya yang dapat dilakukan antara lain 

yaitu dengan lebih meningkatkan kegiatan maintenance yang baik dan sesuai 

dengan prosedur agar kerusakan dapat di minimalisir 

Dapat disimpulkan bahwa kurangnya kedisplinan terhadap kegiatan 

maintenance dan tidak dilaksanakannya prosedur penggunaan cargo compressor 

dengan baik dan benar. Maka disarankan agar kegiatan pengunaan cargo 

compressor pada saat proses bongkar muat harus dilakukan dengan baik dan 

benar sesuai prosedur yang sudah diberikan oleh chief officer dan maintenance 

terhadap cargo compressor harus dilakukan sesuai prosedur dan waktu yang 

sudah di tentukan. 

Katakunci: Optimalisasi, Cargo Compressor, Proses bongkar muat. 
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ABSTRACT 

 

Ridho Alpriant Pratama,2023,NIT:551811136779 .N,“Attempt 

Operation of Cargo Compressor MT. ARJUNA GAS, At the Time of 

Loading and Dischrage at Amurang Port”, thesis for Nautical Study 

Program, Diploma IV Program, Merchant Marine Polytecnic of 

Semarang,  

Supervising I: Capt. Capt. Dian Wahdiana, M.M.., 

Supervising II:Arya Wdiatmaja, S.Si. T, M.Si. 

 
In the unloading process, the use of a cargo compressor is very important 

because it is used to carry out the blowing process which aims to push the 

remaining liquid in the pipes and manifolds ashore and in releasing the manifolds 

of ships by land it can be done safely and safely. 

The problem discussed in this thesis is that the use of the cargo compressor 

is not optimal during the loading and unloading process. 

The purpose of this study is to determine the factors that cause the use of 

the cargo compressor to be not optimal and to find out what efforts have been 

made to increase the optimal use of the cargo compressor. 

 In this research, the researcher used descriptive and qualitative methods 

using fishbone data analysis to describe the factors that occurred, and FTA (fault 

tree analysis) was used to find solutions to the problem. The data sources used are 

observation, interviews and documentation. 

The results of this study found several factors that resulted in not optimal 

use of the cargo compressor. Damage that occurs to the cargo compressor 

component so that it cannot be used in the blowing process. The use of a cargo 

compressor that is not in accordance with the procedures during the blowing 

process. 

The researcher concludes that the efforts that can be made include 

increasing good maintenance activities and in accordance with procedures so that 

damage can be minimized 

It can be concluded that there is a lack of discipline in maintenance 

activities and the procedures for using cargo compressors are not carried out 

properly and correctly. So it is recommended that the use of the cargo compressor 

during the loading and unloading process must be carried out properly and 

correctly according to the procedures given by the chief officer and maintenance 

of the cargo compressor must be carried out according to the procedures and time 

that has been determined. 

Key Words : Optimalization, Cargo compressor, procces loading and  

discharge
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BAB  I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kapal MT. Gas Arjuna yang membawa muatan gas dengan hak milik 

perusahaan BUMN Negri yaitu PT. Pertamina Persero dengan DWT 2398 T 

yang mengangkut muatan LPG (Liquefied Petroleum Gas). Liquefied 

Petroleum Gas dikalanangan umum di kenal dengan sebutan ‘Gas LPG’ 

yang dibuat dengan penyulingan minyak bumi atau gas alam, hasil dari 

penyulingan minyak bumi yang terdiri dari campuran kompleks berbagai 

unsur hidrokarbon,yaitu sebagian besar terdiri dari Sikloalkana, Alkana , 

dan berbagai macam jenis hidrokarbon aromatic, ditambah dengan sebagian 

kecil elemen-elemen lainnya seperti oksigen, sulfur, dan, nitrogen dan juga 

beberapa jenis logam seperti vanadium, besi, tembaga, dan nikel. 

 Dalam proses pengangkutannya,penyimpanan dan pembuatan dalam 

LPG yaitu menggunakan cara dengan mengadalkan ‘High Pressure’  

tekanan tinggi  dan merendahkan temperatur suhu pada tempat penyimpanan 

atau pembuatan, sehingga gas mentah berubah menjadi cair. Kemudian LPG 

juga di hasilkan oleh pengolahan Natural Gas atau gas alam, Gas alam yang 

masih murni memiliki berbagai komposisi seperti Methane, Ethane, 

Propane, Butane dan lain-lain, yang masih menjadi campuran. Lalu 

pengolahan dari gas alam dengan adanya pemisahan sesuai komposisi dan 



2 
 

 

jenis nya masing-masing. LPG merupakan muatan yang dihasilkan dari  

pencampuran antara Butane (C4) dan Propane (C3), seperti yang terkutip 

pada Buku Tanker Safety Guide for Liquefied Gas Tanker, LPG sendiri 

terdiri dari komponen yang di dominasi oleh Propana (C3H8) yang bersuhu 

-45°C dan Butana (C4H10) yang bersuhu -5°C. LPG juga mengandung 

beberapa hidrokarbon ringan dalam jumlah kecil, seperti Etana (C2H6) dan 

Pentana (C5H10). 

Dalam kondisi atmosfer, LPG akan berbentuk gas. Volume LPG 

dalam bentuk cair lebih kecil dibandingkan dalam bentuk gas untuk berat 

yang sama. Karena itu LPG dipasarkan dalam bentuk cair dalam tabung 

logam bertekanan. Untuk memungkinkan terjadinya ekspansi panas 

(thermal expansion) dari cairan yang dikandungnya, tabung LPG tidak diisi 

secara penuh, hanya sekitar 80-85% dari kapasitasnya.  

Cargo compressor adalah alat yang di gunakan pada saat proses 

bongkar muat untuk pembersihan line atau pipacargo dengan cara men-

transfer vapour yang ada di pipa cargo untuk di panaskan dan menjadi 

liquid yang tersisa di pipa menjadi vapour dan di buang ke darat setelah 

pembongkaran cargo selesai. 

Sama pentingnya pada saat selesai bongkar muatan, sebelum 

pelepasan selang manifold darat dengan kapal harus dilakukan pembersihan 

line pipa dari sisa-sisa muatan yang tertinggal. Pembersihan pipa harus 

dilakukan untuk menghilangkan tekanan yg diakibatkan dari sisa muatan di 

dalam pipa, pembersihan pipa tersebut di lakukan dengan menggunakan 
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compressor, sehingga awak kapal dan petugas darat lebih aman dalam 

melepas manifold kapal yang terhubung dengan darat.  

Berdasarkan pengalaman peneliti, selama praktek di atas kapal LPG/C 

Gas Arjuna milik PT. Pertamina sering menemukan pada proses 

pembersihan pipa cargo tidak di lakukan sesuai dengan prosedur dan 

mengakibatkan pada saat pelepasan manifold kapal dengan darat, sisa liquid 

keluar dan membahayakan abk dan pekerja darat. Sehubungan kendala-

kendala tersebut, maka penulis mengambil judul “Upaya pengoperasian 

Cargo Compressor MT. Gas Arjuna, pada saat  bongkar  muat dipelabuhan  

Amurang”.  

B. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian merupakan kegiatan yang memfokuskan sebuah 

penelitian dan juga permasalahan untuk bertujuan mengetahui bagaimana 

penelitian itu secara terperinci dan jelas akan mengkaji apa permasalahan 

didalam sebuah penelitian tersebut.  

Penelitian adalah untuk memfokuskan tentang bagaimana upaya 

pengoperasian Cargo Compressor di MT. Gas Arjuna, pada saat bongkar 

muat berada di Pelabuhan Amurang 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dan untuk 

menyusun permasalahan, maka terlebih dahulu menentukan pokok masalah 

yang terjadi. Pokok permasalahan tersebut dirumuskan untuk menjadi suatu 
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perumusan masalah tersebut disusun berupa pertanyaan,pembahasan yang 

memerlukan jawaban dan solusi pemecahannya adalah sebagai berikut :  

1. Faktor apakah yang menyebabkan Cargo Compressor beroperasi saat   

bongkar muat dikapal MT. GAS ARJUNA ? 

2. Dampak apa saja yang terjadi apabila Cargo Compressor tidak dapat 

beroperasi di MT. GAS ARJUNA?  

3. Bagaimana upaya yang dilakukan bila mana Pompa bongkar (Discharge 

Pump) mengalami kerusakan di MT. GAS ARJUNA? 

D. Tujuan Penilitian  

Adapun maksud dan tujuan penelitian skripsi ini adalah:  

1. Meningkatkan pengetahuan tentang untuk penyebab yang meharuskan 

pengoperasian Cargo Compressor di MT. GAS ARJUNA  

2. Untuk mengetahui dampak yang di timbulkan akibat Cargo Compressor 

tidak dapat beroperasi di MT. GAS ARJUNA. 

3. Untuk mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan bila mana Pompa 

bongkar (Discharge Pump) mengalami kerusakan di MT. GAR 

ARJUNA. 

E. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

masukan bagi pihak-pihak yang terkait dengan dunia pelayaran, dunia 

keilmuan dan pengetahuan serta bagi individu.  

1. Manfaat Teoritis 
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Bagi taruna-taruni PIP Semarang dapat menambah informasi dan 

pengetahuan mengenai pentingnya memahami penggunaan cargo 

compressor sesuai dengan prosedur yang ada di kapal dan lebih 

safetypada proses bongkar muat Sebagai bahan untuk melengkapi 

perbendaharaan buku-buku di perpustakaan yang diharapkan dapat 

berguna sebagai bahan bacaan untuk meningkatkan pengetahuan taruna 

dan taruni khususnya dan masyarakat pada umumnya didunia pelayaran.  

2. Manfaat Praktis 

Terciptanya hubungan baik antara akademi pelayaran dengan 

perusahaan pelayaran maupun instansi yang terkait. Dan penelitian dapat 

dijadikan pertimbangan dalam menggunakan cargo compressor sesuai 

dengan prosedur yang ada di kapal, serta sebagai bahan pertimbangan 

perusahaan dalam upaya meningkatkan produktivitas tehadap kinerja 

anak buah kapal. 

 

  



6 
 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Untuk mendukung pembahasan mengenai cara penggunaan cargo 

compressor pada saat bongkar muat di kapal LPG/C Gas Arjuna, berikut ini 

akan diuraikan beberapa teori yang menjadi landasan peneliti dalam 

penulisan skripsi ini, yang berkaitan dengan masalah-masalah yang akan 

dibahas yang diambil dari beberapa buku.  

1. Optimalisasi  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Optimalisasi adalah proses 

cara dan perbuatan unuk mengoptimalisasi menjadi paling baik dan 

paling tinggi.  

2. Cargo Compressor  

Menurut Mc Guirre (2019:95) disebutkan bahwa “it is necessary to 

protect cargo vapour compressor against the possibility of liquid 

being drawn. Such a situation can seriously damage compressors 

since liquid is compressible”. Pengertian inti dari kalimat di atas 

adalah bahwa cargo compressor harus dicegah dari masuknya muatan 

liquid, karena hal tersebut dapat menyebabkan kerusakan serius pada 

cargo compressor itu sendiri.  

Dalam prosedur menejemen keselamatan di kapal LPG/C Gas 

Arjuna disebutkan bahwa, fungsi dari cargo compressor ini antara 

lain:   
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a.  Digunakan untuk mentransfer vapour dari tangki kapal ke tangki 

darat setelah pembongkaran liquid selesai. Pada kapal-kapal LPG 

carrier, vapour juga termasuk muatan yang memiliki berat selain 

muatan yang berwujud uap yang akan menjadi liquid atau cair. 

Maka sebagian dari vapour ini juga termasuk sebagai liquiduntuk 

dibongkar ke darat. Cargo compressor merupakan alat untuk 

mendorong vapour ke darat. 

 b.  Digunakan untuk membongkar muatan apabila cargo pump 

mengalami kerusakan. Apabila pompa muatan mengalami 

kerusakan maka cargo compressor merupakan alternatif untuk 

membongkar muatan liquid. Hal ini dilakukan dengan menghisap 

liquid dari salah satu tangki muatan untuk dipindah ke tangki yang 

lain dengan tujuan untuk menaikkan tekanan pada tangki tersebut. 

Muatan yang ada pada tangki yang terisi akan ditekan oleh vapour 

dari atas dan apabila tekanannya lebih tinggi dari tangki darat 

maka muatan liquid akan mentransfer dari tangki kapal ke tangki 

darat.  

c.  Digunakan untuk mengendalikan tekanan tangki muatan dengan 

sirkulasi muatan saat kegiatan bongkar dan muat. Indikator pada 

saat cargo compressor berjalan dengan baik mempunyai pressure 

yang stabil yaitu 100 bar dan suhu pada liquid yang merupakan 

suhu normal yaitu -3° yang kemudian dikembalikan ke tangki lagi 

dan akhirnya dibongkar ke kapal yang lain atau pun ke darat.  
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Ciri-ciri tidak optimalnya cargo compressor yaitu karena 

adanya perubahan indikator pressure yang tidak stabil dan 

temperature yang berubah-ubah.   

Macam-macam metode pengoperasian cargo compressor : 

1). Direct system:single-stage  

Uap atau vapour muatan diambil dari tangki cargo ke cargo 

compressor melalui pemisah muatan cair, karena muatan cair 

yang terkandung uap muatan bias merusak cargo compressor. 

Cargo compressor digunakan untuk meningkatkan suhu 

muatan uap dengan condensor air laut yang digunakan. Uap 

muatan yang sangat panas dari cargo compressor yang kental 

untuk cairan suhu lingkungan dalam condensor berpendingin 

air laut, dan dikumpulkan dalam bejana mengumpulkan, 

dikenal sebagai penerima condensor collector untuk 

mendinginkannya. 

2). Direct system:cascade  

Sistem ini hampir sama dengan sistem single-stage 

langsung,tapi kondensor kargo didinginkan oleh gas 

refrigerant cair menggunakan fasilitas water spray 

(menyemprotkan air) pada tangki. Akibatnya adanya gesekan 

antara muatan cair dengan pipa muatan dan antara muatan uap 

dengan pipa muatan, maka secara tidak langsung akan 

mengakibatkan kenaikan suhu dan tekanan terhadap muatan itu 
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sendiri, yang lebih penting adalah karena pengaruh cuaca panas 

selama pemuatan atau selama pelayaran menuju pelabuhan 

bongkar yang mengakibatkan kenaikan suhu tangki dan 

tekanan pada tangki muatan. Untuk menurunkannya dengan 

mengalirkan atau menyiramkan air laut diatas dome tangki 

selama proses atau selama pelayaran. Bila tekanan tangki naik 

maupun suhu di dalam tangki naik, maka dengan mengaliran 

air secara perlahan suhu di dalam tangki, maka dengan 

mengalirkan air secara induksi. Karena suhu berbanding lurus 

terhadap tekanan, maka tekanan dalam tangki muatan akan 

turun namun tidak drastis.  

System cargo spray line menggunakan cargo spray line 

(penyemprotan dengan muatan). Pada dasarnya di dalam tangki 

terdapat alat pengukur suhu yang dibagi menjadi tiga yaitu bottom 

(bawah), midlle (tengah), top (atas). Jadi pada saat pemuatan muatan 

cair akan mengisi bagian bottom kemudian midlle dan sampai mengisi 

bagian top. 

Prinsip kerja cargo spray line berbeda dengan water spray. 

Yang membedakan adalah menggunakan muatan itu sendiri untuk 

mendinginkan vapour yang hangat dari dalam tangki bagian atas. 

Muatan cair dari darat dialirkan melalui saluran drop line (pipa utama 

yang mengalirkan muatan cair), tetapi sebagian dari muatan tersebut 

dilewatkan melalui saluran ini. Secara logika di dalam tangki terdapat 
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dua jenis muatan yaitu muatan cair (liquid) yang berada di bawah dan 

uap muatan (vapour) dari muatan itu sendiri berada di atas atau 

menempel di dinding pipa penyebab naiknya suhu dan tekanan adalah 

uap dari muatan tersebut yang hangat, sehingga menggunakan cargo 

spray line untuk mendinginkan uap dari muatan dengan bentuk 

semprotan yang menyebar, karena muatan cair yang dingin ketika 

muat dari manifold, kemudian ke drop line dan di alirkan sebagian 

pada cargo spray line  melalui cargo spray line disemprotkan liquid di 

bagian atas di dalam tangki, maka muatan cair akan bergesekan 

dengan muatan uap, dan uap (vapour) akan menjadi cair karena 

didinginkan oleh muatan cair. Yang perlu diketahui bahwa temperatur 

juga tidak boleh kurang dari -3°C. 

Bagian-bagian Cargo Compressor mengandung komponen yang 

ulet besi.Segel batang piston di kemasan box adalah serangkain teflon 

V-cincin yang pegas. Seluruh segel perakitan yang terkandung dalam 

kemasan box sehingga seluruh kemasan perakitan dapat diinstal 

dengan mudah. Piston adalah sederhana desain one-piece, dibuat dari 

baik baja atau ductile besi. Cincin piston yang teflon, memungkinkan 

mereka untuk beroperasi tanpa pelumasan. Kedua hisap dan debit 

katup dirancang untuk non lubricating layanan. Titik hisap katup 

biasanya dilengkapi dengan bantuan cairan alat. Perangkat ini akan 

membantu melindungi kompresor dalam hal supaya cairan tidak 

masuk ke dalam compressor. 
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3. Proses  

Proses adalah serangkaian langkah sistematis, atau tahapan yang 

jelas dan dapat dilakukan berulang kali, untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. Jika diadopsi, setiap tahap secara konsisten mengarah, 

tentu saja, hasil yang diinginkan atau direncanakan oleh lembaga.  

4. Bongkar Muat  

Menurut Mc Guire and white (2019:17), metode bongkar muat 

LPG tergantung dari jenis kapal, spesifikasi muatan, dan 

penyimpangan di terminal. Tiga metode yang dapat digunakan yaitu:  

a. Discharge by pressurising the vapour space 

Pembongkaran dengan tekanan menggunakan vaporized dan 

cargo compresor di atas kapal dengan jenis tangki tipe C. 

Metode pembongkaran ini membutuhkan waktu yang lama dan 

terbatas untuk kapal berukuran kecil. Metode alternatif adalah 

menekan muatan ke tangki yang lebih rendah dari pompa 

terminal.  

b. Discharging by pump  

Sebuah pompa sentrifugal harus dimulai dengan valve yang 

tertutup rapat atau terbuka sebagian untuk meminimalkan beban 

awal. Setelah itu, discharge valve dibuka perlahan sampai beban 

pompa dalam parameter yang aman dan muatan berpindah ke 

darat. Sebagai hasil pembongkaran, level muatan di dalam tangki 

harus dipantau. Proses pembongkaran harus hati-hati untuk 
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menjaga stabilitas kapal dan stres lambung. Pembongkaran 

muatan oleh pompa sentrifugal dengan menggunakan pompa 

muatan atau dalam seri dengan booster pump adalah metode 

yang digunakan sebagian besar kapal dan pemahaman mengenai 

karakteristik sangat penting dalam pembongkaran yang efisien.  

c. Discharging via booster pump and cargo heater  

Pada saat muatan yang sedang dibongkar dari sebuah 

refrigerated ship ke dalam pressurized ship, maka diperlukan 

untuk menghangatkan muatan (biasanya paling sedikit 0°C). Ini 

berarti dengan menjalankan booster pump dan cargo heater seri 

dengan pompa muatan. Namun, apabila jarak pembongkaran 

tidak jauh, maka booster pump tidak perlu digunakan, karena 

disini fungsi dari booster pump adalah untuk menambahkan 

tekanan sehingga muatan dapat di pindahkan. 

5. Kapal  

Menurut Undang-Undang RI No.17 Th 2008 tentang pelayaran, 

menyatakan bahwa, ”kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan 

jenis apapun yang digerakkan dengan tenaga mekanis, tenaga angin, 

atau di tunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung mekanis, 

kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan 

terapung yang tidak berpindah pindah”. 

a. Fully pressurised ship  
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Kapal fully pressurised merupakan tipe kapal yang paling 

sederhana dari semua tipe pengangkut gas, membawa muatan pada 

suhu ambient dengan tipe tangki muatan ”C” yang mempunyai 

tekanan sekitar 18 bar, 14 mempunyai kapasitas ruang muatan 

antara 4.000 m³ sampai 6.000 m³ kapal ini digunakan untuk 

membawa LPG dan amonia.  

b. Semi pressurized ship 

Kapal tipe semi pressurized ini merupakan jenis kapal yang dapat 

melakukan pemuatan dan pembongkaran secara fully refrigerated 

dan fully pressurized, mempunyai volume muat antara 3.000 m³ 

sampai 15.000 m³ dengan suhu yang dingin antara -50°C sampai -

60°C dan tekanan antara 3.5 Bar sampai 4.5 Bar, kapal ini dapat 

memuat muatan LPG dalam bentuk fully refrigerated dan fully 

pressurized, kapal tipe semi refrigerated ini dapat juga digunakan 

dalam penggunaan gas ethylen karena kapal tipe gas ini 

mempunyai pendingin untuk muatan ethylen. Maka dari itu kapal 

ini memiliki kelebihan dengan kapal gas yang lainnya.  

c. Ethylene and gas/chemical carries  

Kapal ini mempunyai kelebihan dengan dapat memuat muatan 

selain muatan LPG, kapal ini dapat memuat ethylene yang 

mempunyai boiling point -104°C sampai +80°C, kapal tipe ini 

dapat melakukan pemuatan dan pembongkaran secara pressurised 

dan refrigersted.  
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d. Fully refrigerated ship  

Kapal yang digunakan untuk membawa muatan dibawah tekanan 

atmosfer pada suhu rendah. Termasuk muatan LNG yang juga 

dibawa dalam suhu minus 42°C, yang merupakan titik didih dari 

jenis propane.  

e. Liquefied natural gas (LNG)carrier  

Kapal ini mempunyai kapasitas antara 125.000 m³ sampai 135.000 

m³. Muatan jenis LNG di angkut dalam temperatur -162°C, kapal 

ini hanya dapat memuat muatan jenis LNG karena tipe dari tangki 

sengaja dirancang untuk kapal temperatur yang sangat dingin atau 

muatan gas chemical lainnya.  

6. Istilah alat – alat kapal 

Untuk memudahkan dalam pemahaman istilah-istilah yang 

terdapat dalam laporan penelitian terapan ini, maka penulis 

memberikan pengertian yang kiranya dapat membantu pemahaman 

dan mempermudah dalam pembahasan laporan penelitian terapan yang 

dikutip dari beberapa buku (pustaka) sebagai berikut:  

a. Cargo pump (pompa muatan)  

Alat bongkar muat yang digunakan untuk menghisap muatan dari 

tangki kapal untuk dipompa keluar menuju tangki di darat atau 

kapal lain.  

b. Compressor system reliq (kompresor)  
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Alat yang digunakan ketika tekanan pada tangki naik dan tidak 

dapat melaksanakan bongkar.  

 

 

c. Booster pump  

Pompa yang digunakan untuk membantu cargo pump untuk 

mendorong muatan dalam jarak yang jauh. 

d. Cargo heater (Pemanas muatan)  

Digunakan untuk memanaskan muatan ketika diperlukan 

membongkar muatan ke kapal yang temperaturnya normal (fully 

pressurized) atau ke tangki penampungan darat yang semi 

didinginkan.  

e. Saluran pipa muatan  

Sebagai tempat keluarnya muatan dari tangki muatan atau dari 

manifold. Saluran pipa muatan di kapal LPG/C Gas Arjuna dibagi 

menjadi dua, yaitu: liquid line, vapour line 

f. Cargo hose (selang muatan)  

Sebagai penghubung antara manifold kapal satu dengan kapal yang 

lain atau dengan manifold darat.  

g. Chief officer 

Adalah seorang perwira dek yang tingkatannya langsung di bawah 

Nakhoda dan yang bertanggung jawab terhadap muatan yang 

dibawa.  
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h. Boiling Point 

Adalah temperatur dimana tekanan vapour dari cairan dama 

dengan tekanan pada permukaan cairan.  

 

i. CCR (Cargo Control Room)  

Adalah tempat untuk memantau muatan ketika muat dan bongkar.  

j. Bill Of Lading (B/L)  

Yaitu suatu perjanjian dari pengangkut yang telah menerima 

muatan dan guna dibawa ketempat tujuan serta menyerahkan 

kepada penerima barang ketentuan dan persyaratan-persyaratan. 

k. Letter of Protest (surat protes)  

Adalah surat yang dibuat oleh Nakhoda jika ada perbedaan jumlah 

muatan yang telah dibongkar dan diterima shuttle ship.  

l. Notice to readiness (diserahkan pada saat kapal tiba)  

Adalah nota dari pengangkut atau Nakhoda kepada penerima atau 

penyewa sebagai bukti perjanjian saat bongkar muat berangsung.  

m. Tanker Timesheet 

Adalah suatu lembaran untuk pencatatan waktu mulai dan 

berakhirnya aktivitas muat bongkar. Isi dari timesheet antara lain:  

1).  Nama kapal 

2).  Jumlah muatan yang dimuat atau dibongkar,  

3).  kecepatan bongkar muat perjam,  
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4).  waktu kapal tiba, waktu kapal sandar atau labuh, NOR 

diberikan.  

n.  Anak buah kapal (ABK) 

Semua awak kapal kecuali Nakhoda secara administrasi tercantum 

dalam crewlist kapal.  

 

o.   Surveyor 

Adalah orang yang ahli dalam bidangnya yang bertugas 

mengawasi, memeriksa dan mengecek.  

p.   Loading Master 

Adalah orang yang mewakili perusahaan yang diutus ke kapal 

dengan membawa stowage plan untuk kegiatan bongkar muat. 

q.    Mooring Master 

Adalah orang yang membantu dan sebagai penasehat kapten dalam 

proses penyandaran kapal pada dermaga untuk proses bongkar 

muat kapal. Mooring master harus hafal betul situasi dan kondisi 

di sekitar dermaga.  

r. .  Manifold 

Adalah pipa penyambung line dari kapal ke kapal atau dari kapal 

ke loading arm. 

s.    Reducer  
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Adalah pipa pendek yang kedua ujungnya berbeda ukuran, 

digunakan sebagai penyambung antara manifold dengan pipa darat 

yang berbeda ukuran. 

t.    ESDV (Emergency Shut Down Valve)  

Adalah suatu system yang berfungsi untuk memberhentikan 

system bongkar muat dan digunakan dalam keadaan darurat, dan 

biasanya alat ini terletak di setiap tangki dan CCR.  

 

u.   Gasket  

Adalah suatu alat yang terbuat dari bahan palstik sebagai klep 

penghubung cargo hose dan manifold kapal untuk mencegah 

kebocoran.  

v.  . Gas detector system 

Adalah alat yang berfungsi mendeteksi gas, jika terjadi kebocoran 

maka akan berbunyi alarm pada CCR.  

w.   Safety Relief Valve 

Adalah katup yang terletak ada tiap-tiap bagian tertentu dari pipa-

pipa  muatan yang telah dibuat sebagai safety ketika terjadi tekanan 

yang kuat pada pipa maupun tanki.  

x.   Strainner  

Adalah saringan yang berada di dalam liquidline pada manifold.  

y.    MSDS (Material Data Sheet)  
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Keterangan yang menjelaskan tentang bahaya muatan dari tingkat 

muatan bahaya sampai tidak berbahaya.  

z.    PMS (Plan Maintenance System)  

Adalah perawatan yang dilakukan dikapal, yang berisikan jadwal, 

pengetesan serta waktu terakhir dilakukan pengecekan dan 

pengetesan.  

a.a.MARVS (Maximum Available Realive Valve System) 

 Adalah alat untuk keluarnya vapour ketika tekanan dalam tangki 

melebihi batas maximum tangki.  

b.b. LPG (Liquified Petrolium Gas) 

Adalah muatan gabungan antara propane dan butane yang 

dicampur dengan perbandingan sama rata.  

c.c.Impeller 

Adalah komponen yang ada di dalam pompa dan berfungsi untuk 

menghisap air laut yang nantinya digunakan pada proses 

kondensasi di kondesor.  

d.d. Valve Adalah katup yang lazim terdapat di dekat ujung cabang 

pipa untuk membuka atau menutup aliran. 

B. Kerangka Berfikir  

Untuk dapat mempermudah pembahasan dan pemahaman dalam 

skripsi ini, maka pengamat dapat menjabarkan penjelasan singkat dalam 

kerangka pemikiran yaitu mengenai latar belakang yang menjadi alasan 

dilakukannya penelitian serta pemilihan judul skripsi, dari latar belakang 
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tersebut dapat pengamat dapat mengetehui bagaimana optimalisasi 

penggunaan cargo compressor pada saat proses bongkar muat. 

Berdasarkan kerangka pikir yang peneliti buat, dapat dijelaskan 

bermula dari topik yang akan dibahas yaitu penggunaan cargo compressor 

yang akan menghasikan faktor penyebab dari kejadian tersebut. Pada faktor 

tersebut akan didapat upaya yang dilakukan untuk mencegah dan 

menanggulangi masalah yang ada. Setelah upaya penyelesaian masalah telah 

dilaksanakan, maka penggunaan cargo compressor dapat dilaksanakan 

dengan benar dan sesuai dengan standart operasional pekerja yang ada di 

atas kapal. 
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Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1 Gambar diagram Kerangka Berfikir 

 

“Upaya Pengoperasi Cargo Compressor MT. Gas Arjuna, 

Pada Saat Bongkar Muat di Pelabuhan Amurang” 

dilaksanakannya penggunaan cargo compressor sesuai 

dengan prosedur yang ada di kapal 

Faktor Penyebab 

Faktor internal :  

1.Kurangnya perawatan terhadap cargo 

compressor  

2.Rusaknya salah satu bagian pada cargo 

compressor  

3.Kurangnya pemahaman kru kapal 

tentang penggunaan cargo compressor  

4.Kurangnya komunikasi antara kru 

kapal pada saat pengoperasian cargo 

compressor 

Faktor external :  

1.Terlambatnya proses pengiriman 

suku cadang yang dibutuhkan untuk 

memperbaiki cargo compressor  

2.Terbatasnya waktu sandar yang 

dibutuhkan untuk melakukan proses 

bongkar muatan  

3.Terjadinya cuaca buruk yang 

mengganggu proses bongkar muatan 

Solusi 

Efektif 

Penggunaan Cargo compressoryang efektif digunakan sesuai 

SOP,dan dengan mengerjakan perawatan seacara berkala, 

memastikan tidak ada kerusakan pada cargo compressor, 

melaksanakan safety meeting terlebihh dahulu sebelum 

bongkar muat beroperasi , dan selalu dalam pengawasan 

Chief Officer pada saat bongkar muat dan pengoperasian 

cargo compressor 



22 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya dalam pembahasan mengenai 

optimalisasi penggunaan cargo compressor pada saat proses bongkar muat, 

maka kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor yang menyebabkan penggunaan cargo compressor tidak 

efektif adalah kurangnya pengetahuan yang dimiliki oleh mualim jaga 

tentang prosedur penggunaan cargo compressor pada saat proses 

bongkar muat yang ada di kapal yang mengakibatkan masih ada sisa 

muatan yang tertinggal di pipa liquid, kurangnya maintenance yang 

mengakibatkan kerusakan pada cargo compressor mengakibatkan 

tehambatnya proses bongkar muat, dan cuaca buruk yang mengakibatkan 

proses penggunaan cargo compressor harus di hentikan hingga cuaca 

membaik.  

2. Upaya-upaya yang dilakukan agar penggunaan cargo compressor lebih 

efektif adalah melakukan familiarisasi kepada mualim baru dengan benar 

agar menggunakan cargo compressor sesuai dengan prosedur yang 

sudah ada, melakukan maintenance sesuai dengan program kerja yang 

sudah ditentukan oleh perusahaan, dan melakukan pengamatan secara 

langsung terhadap cuaca sekitar dan melihat informasi yang diberikan 

oleh BMKG.  
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B.  Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman peneliti dalam melaksanakan 

peneliatian ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi 

faktor yang dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan 

datang dalam menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini sendiri 

tentu memiliki kekurangan yang sangat banyak dan terus diperbaiki dalam 

penelitian kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam peneliatian tersebut, 

antara lain: 

1. Keterbatasan keadaan danpemahaman pada saat penulis bertanya akan 

masalah yang didapat, dan pada akhirnya penulis mecari jawaban dari 

pertanyaan itu sendiri kepada siapapun dan bagaimana pun ,jumlah 

responden yang  penulis dapatkan hanya dua orang, penulis juga 

mendapatakan jawaban, pertanyaan itu dari data yang tersedia ditempat 

penelitian, dan informasi yang penulis dapatakan masih kuranguntuk 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya. 

2. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden 

terkadang tidak menunjukan pendapat responden yang sebenarnya, hal 

ini karenaperbedaan pemikiran, tanggapan dan pemahaman yang 

berbeda tiap responden, dan juga faktor lain seperti faktor kejujuran 

dalam menjawab pertanyaan yang penulis ajukan, begitupun data yang 

didapat penulis tidak semua penulis mengerti data tersebut yang didapat 
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pada saat ditempat penelitian, karna kurangnya pengetahuan penulis 

terhadap data tersebut. 

C.   Saran 

Setelah kesimpulan dari skripsi penelitian ini ditarik peneliti. 

Selanjutnya dalam optimalisasi penggunaan cargo compressor pada saat 

proses bongkar muat, peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:  

1. Sebaiknya Chief Officer untuk membuat checklist pengunaan cargo 

compressor pada saat proses bongkar muat dengan tujuan agar 

penggunaan cargo compressor pada saat proses bongkar muat dapat 

sesuai dengan prosedur yang ada dari segi lama penggunaan hingga hasil 

dari pressure atau sisa muatan yg ada di pipa dapat hilang, dan untuk 

mualim mengikuti familiarisasi dengan baik agar mengetahui bagaimana 

menggunakan cargo compressor pada saat proses bongkar muat dengan 

benar.  

2.  Sebaiknya Chieef Engginer agar selalu melakukan maintenance secara 

benar dan baik sesuai dengan prosedur yang sudah ditetapkan oleh 

perusahaan, sehingga meminimalisir kerusakan pada saaat akan 

digunakan untuk proses bongkar muat dan membuat daftar checklist 

laporan untuk setiap kali melakukan perbaikan dan maintenance. 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Kapal   : LPG/C Gas Arjuna  

Pemilik Kapal  : PT.Pertamina Internasional Shipping 

Alamat  : Grha Pertamina-Tower Pertamax lantai 19. Jl. Medan 

Merdeka Timur No.6 Gambir, Jakarta Pusat.  

Tempat Penelitian  : LPG/C Gas Arjuna  

Tanggal Penelitian : 29 November 2020 sampai dengan 19 Desember 2021 

 

A.  DAFTAR RESPONDEN  

1. Responden 1 : Chief Officer. 

2. Responden 2 : Chief Engginer. 

B.  DAFTAR PERTANYAAN 

 1. Wawancara dengan chief Officer 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Chief Officer: 

Responden 1 

Nama  : Andi Rahmat Saleh. 

Jabatan  : Chief Officer. 

Kapal  : LPG/C Gas Arjuna. 

a. Peneliti  :Faktor apa saja yang membuat cargo compressor 

tidak dapat peroperasi pada proses bongkar muat? 

Chief Officer : Ada beberapa yang mempengaruhinya yaitu 

kurang pahamnya pengetahuan dari officer jaga 
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pada saat mengoperasikan cargo compressor untuk 

proses blowing, dan karena faktor dari mesin 

tersebut yang mengalami kerusakan. 

b. Peneliti :Bagaimanaapabila Cargo Pump tidak dapat 

beroperasi pada saat bongkar muat? 

Chief Officer  : Dengan cara  menjalankan Cargo Compressor 

yang mendorong  muatan agar naik ke atas tanki dan 

keluar melalui line discharge namun dengan cara ini 

pembongkaran Cargo akan memakan waktu yang 

sangat lama karna kurangnya tekanan dari tanki 

menuju ke pipa yang seharusnya dihisap namun ini 

di dorong maka dari itu liquid  akan menjadi uap 

atau Vapour dan keluar perlahan menuju Manifold. 

2. Wawancara dengan Chief engineer 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Chief Engginer: 

Responden 2 

Nama    : Enjang Rudi Setiadi 

Jabatan   : Chief Engineer.  

Kapal    : LPG/C Gas Arjuna. 

a. Peneliti  : Bagaimana cara agar cargo compressor dapat bekerja 

dengan baik pada saat digunakan? 

Chief Engginer  : Ada beberapa cara yang dapat digunakan yaitu dengan 

cara selalu melakukan maintenance yang baik dan benar 
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dan membuat checklist harian mingguan bulanan yang 

harus di cek pada saat maintenance. 

b. Peneliti  : Bagaimana cara agar para officer dapat menggunakan 

mesin tersebut dengan mudah dimengerti? 

Chief Engginer  : Tentu saja dengan cara familisation dan memperaktekkan 

secara langsung bagaimana cara mengoperasikannya, dan 

apabila belum paham cara mengoperasikannya, saya sudah 

meletakkan SOP nya di dekat mesin tersebut agar para 

Officer jaga tinggal mengikuti langkah-langkah yang sudah 

disediakan. 
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Gambar : Valve Hidrolik Liquid line dan 

Vapour line 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : Line Crossover Manilofd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : Line Crossover Cargo 

Compressor   
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